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menerapkan pendekatan holistik yang menggabungkan nilai-nilai
keislaman dan pemanfaatan teknologi. Melalui pembelajaran berbasis
proyek serta kegiatan rutin seperti membaca Al-Qur’an, salat duha, dan
halal bihalal, siswa tidak hanya meningkatkan literasi keagamaan
tetapi juga membentuk karakter religius dan sosial. Peran guru sebagai
fasilitator dan teladan sangat penting, terutama dalam membimbing
siswa yang belum memiliki dasar keislaman kuat akibat kurangnya
dukungan dari lingkungan keluarga.Selain itu, kolaborasi guru dan
siswa menciptakan suasana belajar yang kondusif dan partisipatif.
Penggunaan laptop dalam pembelajaran IT juga memperkuat integrasi
antara ilmu pengetahuan dan nilai spiritual. Praktik ini selaras dengan
kurikulum yang menekankan pada fleksibilitas, relevansi, dan
pembentukan karakter, serta sesuai dengan berbagai kajian yang
menyoroti pentingnya peran guru dan pendekatan kontekstual dalam
pendidikan agama.
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Pendahuluan

Efektivitas  pembelajaran  berbasis
proyek sangatlah penting dalam dunia
pendidikan  untuk  mengetahui  nilai
keislaman siswa apakah siswa mampu
mengenal ilmu islam dengan baik atau
tidaknya dengan menekankan integrasi di
lingkungan dari berbagai sumber yang
ditinjau dari berbagai aspek(Ristanti
2023).Dalam  evektivitas pembelajaran
berperan  meningkatkan ~ kemampuan
koneksi  matematis  siswa  Sekolah
Dasar.(Kenedi, Hendri, and Ladiva 2018).
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
pembelajaran daring yang terintegrasi
dengan lingkungan dari berbagai sumber
efektif dalam meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa Sekolah Dasar,
dilihat dari berbagai aspek pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis proyek
adalah  pendekatan pendidikan yang
menekankan pembelajaran melalui
pengalaman praktis dan proyek-proyek
nyata .(Kamaruddin et al. 2023)
Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu
metode yang melibatkan para siswa untuk
membuat proyek nyata yang menuntut
pemecahan masalah, kolaborasi, dan
kreativitas. Proyek-proyek ini dirancang
untuk menciptakan konteks pembelajaran
yang berkaitan dengan dunia nyata,
sehingga siswa dapat mengaitkan teori
dengan praktik.(Ramadhan and Hindun
2023) Penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran daring yang
mengintegrasikan berbagai sumber

lingkungan  secara  efektif  mampu
meningkatkan kemampuan koneksi
matematis  siswa  Sekolah  Dasar.
Keefektifan ini terlihat dari berbagai aspek
pembelajaran, seperti peningkatan
keterlibatan siswa, pemahaman konsep
yang lebih dalam, serta kemampuan
menghubungkan  konsep  matematika
dengan situasi nyata di sekitar mereka.

Dalam proses belajar penanaman nilai-
nilai keislaman ini tidak cukup dengan
memaparkan teori dan konsep saja, namun
harus dipraktekkan secara langsung di
lapangan oleh guru dan guru termasuk
model/contoh dari pembelajaran
tersebut.(Fadilah, Warsah, and Wanto
2020) Keislaman siswa berkaitan dalam
pendalaman ilmu Al-quran yang menjadi
sumber utama dalam ilmu-ilmu islam, nilai-
nilai kebaikan dan uswah hasanah untuk
membentuk perilaku yang baik
berhubungan dengan misalnya ketelitian,
ketepatan,kesungguhan, tidak  mudah
menyerah, dan  jujur.(Khoir  2024)
Penanaman nilai-nilai keislaman dalam
pembelajaran tidak cukup hanya melalui
teori, tetapi harus dipraktikkan langsung,
dengan guru sebagai teladan utama.
Pendalaman ilmu Al-Qur'an sebagai
sumber nilai kebaikan dan uswah hasanah
sangat penting untuk membentuk perilaku
siswa yang teliti, tepat, bersungguh-
sungguh, tidak mudah menyerah, dan jujur.

Efektifitas  Pembelajaran  PAI
berbasis Proyek dalam meningkatkan
pemahaman nilai keislaman Siswa SMA
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difasilitasi efektevitas belajar yang di
kembangkan oleh guru untuk bertujuan
menemukan konsep pembelajaran yang
baik, sehingga siswa mampu
mengembangkan  kemampuan  koneksi
kognitif,psikomotorik dan religius. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang
konsep dasar, manfaat dan strategi
penanggulangan, para pendidik dapat
merancang pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan relevan bagi para siswanya.
Model pembelajaran berbasis proyek adalah
alat yang ampuh untuk membantu siswa
mencapai potensi penuh mereka dalam
pendidikan.(Suprapta 2023)

Efektifitas  Pembelajaran  PAI
berbasis Proyek dalam meningkatkan
pemahaman nilai keislaman Siswa SMA
Penelitian ini menemukan gambaran bahwa
model outdoor lebih banyak melibatkan
siswa untuk berperan aktif dalam menelaah
materi dengan media alam sekitarnya.
Melalui model pembelajaran tersebut siswa
dapat langsung melihat dengan nyata,
sehingga pelajaran yang diberi oleh guru
dapat langsung dipraktekkan oleh peserta
didik(Fadilah, Warsah, and Wanto 2020).

Efektifitas ~ Pembelajaran  PAI
berbasis Proyek dalam meningkatkan
pemahaman nilai keislaman Siswa SMA,
Pendidikan  Islam  memiliki  fungsi
mengaktualisasikan nilai-nilai kelslaman
ditengah perubahan kehidupan masyarakat
yang sarat dengan pergeseran dan benturan
nilai saat ini.(Heri and Ruswandi 2022)

Efektifitas  Pembelajaran  PAI
berbasis Proyek dalam meningkatkan
pemahaman nilai keislaman Siswa SMA,
dari  penelitian mengenai  efektivitas
pembelajaran PAI berbasis proyek dalam
meningkatkan pemahaman nilai keislaman
siswa SMA terletak pada integrasi antara
pendekatan pembelajaran proyek dengan

penguatan nilai-nilai  keislaman yang
holistik—meliputi ranah kognitif,
psikomotorik, dan religius. Dalam konteks
ini, guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang merancang pengalaman
belajar yang efektif dan bermakna, sehingga
siswa mampu mengaitkan materi PAlI
dengan kehidupan nyata secara reflektif dan
aplikatif. Selain itu, penerapan model
pembelajaran outdoor sebagai bagian dari
strategi proyek memperkaya metode
konvensional dengan pendekatan
kontekstual berbasis lingkungan sekitar,
yang mampu mendorong keaktifan,
kolaborasi, dan keterlibatan emosional
siswa dalam memahami ajaran Islam. Hal
ini memberikan pendekatan baru dalam
pendidikan Islam, yang tidak hanya
berorientasi pada hafalan atau teori, tetapi
pada proses pembentukan karakter Islami
melalui pengalaman langsung, relevan, dan
responsif terhadap tantangan nilai dalam
kehidupan modern.

Untuk  Mengetahui  bagaimana
Efektivitas Pembelajaran PAIl Berbasis
Proyek dalam meningkatkan pemahaman
nilai keislaman siswa di SMA adalah
Metode melibatkan siswa secara aktif
melalui perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi proyek yang relevan dengan nilai-
nilai  Islam.  Pengukuran efektivitas
dilakukan dengan observasi, wawancara,
dokumentasi, serta evaluasi hasil belajar
menggunakan pretest-posttest. Hasilnya
menunjukkan peningkatan pemahaman
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa,
serta meningkatnya motivasi dan kreativitas
belajar. Dengan demikian, pembelajaran
PAI berbasis proyek menjadi alternatif yang
menarik dan efektif dibandingkan metode
konvensional dalam menanamkan nilai-
nilai keislaman. Adapun permasalahan dari
penelitian ini  diantaranya Bagaimana
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efektifitas dan kendala Pembelajaran PAI
berbasis proyek dalam meningkatkan
pemahaman nilai keislaman siswa.

Pembahasan

Pembelajaran efektif adalah

kombinasi  yang  tersusun  meliputi
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan
dan prosedur diarahkan untuk mengubah
perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih
baik sesuai dengan potensi dan perbedaan
yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan
pembe lajaran yang telah
ditetapkan.(Hermawan, Elsaudi, and Alwi
2023)  Pembelajaran  yang  efektif
merupakan fondasi penting dalam dunia
pendidikan. Ini bukan sekadar proses
menyampaikan materi dari guru kepada
siswa, tetapi merupakan kombinasi yang
tersusun dari berbagai unsur yang saling
mendukung. Unsur-unsur ini  mencakup
aspek manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, serta  prosedur yang
semuanya diarahkan untuk mencapai
perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih
positif dan konstruktif.
Secara manusiawi, keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh peran
guru dan siswa. Guru tidak hanya sebagai
penyampai ilmu, tetapi juga sebagai
fasilitator dan motivator. Di sisi lain, siswa
harus aktif, terlibat, dan siap untuk
berkembang sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.

Adapun  faktor  faktor  yang
mempengaruhi  Efektifitas Pembelajaran
antara lain, guru wajib kreatif, handal dan
mengasyikkan, memposisikan diri selaku,
orang tua yang mengasihi siswa, sahabat
yang bisa mengadu serta mengantarkan
perasan siswa, fasilitator yang siap
memberikan kemudahan serta melayani
siswa sesuai dengan minat, bakat serta
kemampuannya. Kedudukan guru menjadi

fasilitator adalah wajib mencermati serta
tidak pilih kasih antar siswa, tabah,
menghargai serta rendah hati, senantiasa
belajar, berlagak seumuran supaya bisa
diterima oleh peserta didik, berlagak akrab
serta melebur bagaikan seseorang aktor
aktris, tidak berupaya menceramahi,
berwibawa, berlagak terbuka, serta berfikir
positif.(Ashari 2024)

Ada 7 indikator penting yang dapat
digunakan untuk mendapatkan efektivitas
belajar siswa dalam pembelajaran, antara
lain, kecermatan penguasaan perilaku
(tingkat kesalahan kerja). Makin cermat
pebelajar  menguasai  perilaku  yang
dipelajari, makin efektivitas belajar siswa
dalam pembelajaran, kecepatan unjuk kerja
(efisiensi waktu). Makin cepat seorang
pebelajar menampilkan hasil kerjanya,
semakin efektivitas belajar siswa dalam
pembelajaran, kesesuaian dengan prosedur,
pebelajar  dikatakan  efektif  apabila
pebelajar dapat menampilkan hasil kerja
yang sesuai dengan prosedur baku yang
telah ditetapkan, kuantitas hasil kerja
mengacu pada banyaknya hasil kerja yang
mampu di tampilkan oleh pebelajar dalam
waktu tertentu yang telah ditetapkan,
kualitas hasil akhir apakah memuaskan atau
tidak, tingkat alih belajar yaitu kemampuan
pebelajar melakukan alih belajar dari apa
yang telah dikuasainya ke hal lain yang
serupa, tingkat retensi yaitu jumlah hasil
kerja yang masih mampu ditampilkan
pebelajar setelah selang beberapa periode
waktu. Semakin tinggi retensi maka
semakin efektivitas belajar siswa dalam
pembelajaran.(A. Maghfiroh 2022)

Pembelajaran efektif merupakan
suatu kombinasi terstruktur dari aspek
manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang bertujuan
mengubah perilaku siswa ke arah yang lebih
positif sesuai dengan potensi dan perbedaan
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masing-masing siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Keberhasilan pembelajaran sangat
bergantung pada peran guru sebagai
fasilitator, motivator, dan pendamping yang
kreatif, handal, serta mampu membangun
hubungan akrab dan menghargai setiap
siswa tanpa pilih kasih. Siswa pun harus
aktif dan siap berkembang sesuai
kemampuannya. Efektivitas pembelajaran
dapat diukur melalui tujuh indikator utama,
yaitu kecermatan penguasaan perilaku,
kecepatan unjuk kerja, kesesuaian dengan
prosedur, kuantitas dan kualitas hasil kerja,
tingkat alih belajar, serta tingkat retensi
hasil belajar. Semakin tinggi pencapaian
indikator-indikator ~ tersebut,  semakin
efektif ~ proses  pembelajaran  yang
berlangsung.

PBL adalah metode pembelajaran
yang menantang siswa untuk memecahkan
masalah atau menyelesaikan tugas nyata
dengan bekerja dalam kelompok, sehingga
menghasilkan ~ produk  yang  dapat
dipresentasikan atau diaplikasikan.
Pembelajaran  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis,
kreativitas, serta kemampuan kolaborasi
dan komunikasi siswa. konsep dasar PBL
dalam Konteks Pendidikan Islam vyaitu
memperkenalkan siswa pada nilai-nilai
keislaman melalui pengalaman langsung
dan proyek yang memiliki makna nyata.
Dalam pembelajaran PAI (Pendidikan
Agama Islam), proyek-proyek yang
dirancang dapat mengintegrasikan nilai-
nilai seperti akhlak, kejujuran, kedisiplinan,
kepedulian sosial, dan penghormatan
terhadap sesama, yang selaras dengan
ajaran Islam.(Lubis 2025)

karakteristik Pembelajaran berbasis
proyek  (PJBL) yakni  melibatkan
keterlibatan aktif siswa dalam merancang
dan  menyelesaikan  proyek  nyata,

mendorong mereka untuk tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga
menjadi pelaku aktif pembelajaran. Model
ini berfokus pada  pengembangan
keterampilan kompleks, seperti berpikir
kritis, kreatif, kolaborasi, dan pemecahan
masalah dalam konteks autentik. Guru
berperan  sebagai  fasilitator  yang
membimbing dan memotivasi siswa selama
proses proyek. Tahapan pembelajaran
mencakup mulai dari penentuan proyek
hingga evaluasi hasil dan proses.
Pembelajaran ini berpusat pada siswa,
menekankan inisiatif, kolaborasi, dan
tanggung jawab siswa dalam kegiatan
belajar. Hasil pembelajaran berupa produk
nyata yang menunjukkan kompetensi siswa
secara konkret. Selain itu, penggunaan
platform digital memperkuat kolaborasi dan
keterlibatan siswa dalam proyek.(Aziz and
Zakir 2022)

Pembelajaran  berbasis  proyek
(Project-Based Learning) memiliki manfaat
dan keunggulan dalam mengembangkan
keterampilan abad 21 seperti berpikir Kritis,
kreativitas, kerja sama, dan komunikasi.
Metode ini mendorong siswa untuk lebih
aktif, mandiri, dan bertanggung jawab
dalam proses belajar melalui keterlibatan
langsung dalam proyek yang kontekstual
dan relevan dengan kehidupan nyata. Selain
meningkatkan  motivasi  belajar  dan
kemampuan problem solving, pendekatan
ini juga menghubungkan teori dengan
praktik serta membangun literasi digital.
Keunggulan utamanya terletak pada
pendekatan yang berpusat pada siswa,
fleksibilitas penerapan, dan penilaian yang
menyeluruh terhadap proses serta hasil
pembelajaran.(Sastradiharja and Febriani
2023)

PBL mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman seperti akhlak, kejujuran, dan
kepedulian sosial melalui proyek bermakna

229 |JUPERAN:Juurnal Pendidikan dan Pembelajaran



JUPERAN: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran

Vol. 04, No. 01, Tahun 2025, Hal. 226 — 235, E-ISSN: 2987 — 3738

yang melibatkan pengalaman langsung
siswa.  Karakteristik PBL  meliputi
keterlibatan aktif siswa dalam merancang
dan menyelesaikan proyek, peran guru
sebagai fasilitator, serta  tahapan
pembelajaran yang mencakup penentuan
proyek hingga evaluasi hasil. Metode ini
efektif mengembangkan keterampilan abad
21, mendorong kemandirian, motivasi
belajar, dan kemampuan problem solving,
sekaligus menghubungkan teori dengan
praktik serta membangun literasi digital.
Keunggulan PBL terletak pada pendekatan
yang berpusat pada siswa, fleksibilitas, dan
penilaian menyeluruh terhadap proses dan
hasil pembelajaran.

Nilai-nilai keislaman merupakan
suatu  tindakan atau cara  untuk
menanamkan pengetahuan tentang agama
yang berharga, berupa nilai keimanan,
Ibadan dan akhlak yang berlandaskan pada
wahyu Allah swt dengan tujuan agar anak
mampu mengamalkan pengetahuannya
dalam kehidupan seharihari dengan baik
dan benar secara penuh kesadaran. Melihat
banyaknyakemerosotan moral dan akhlak
pada peserta didik di Indonesia, pendidikan
selalu berupaya dalam meningkatkan
karakter peserta didik di Indonesia.(R.
Maghfiroh 2020)

Integrasi  nilai  Islam  dalam
pendidikan merujuk pada upaya untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman
dalam proses pembelajaran, sehingga
pendidikan tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif, tetapi juga pada dimensi
afeksi, psikomotorik, dan spiritual. Hal ini
bertujuan untuk membentuk karakter dan
moral peserta didik sesuai dengan ajaran
Islam di tengah perubahan sosial yang
terjadi dalam masyarakat. Terdapat tiga
aspek utama nilai Islam dalam pendidikan,
pertama, Nilai  Akidah  (Penguatan
Keimanan), berfungsi untuk memperkuat

keimanan peserta didik terhadap ajaran
Islam. Pendidikan Islam harus mampu
menanamkan keyakinan yang kuat terhadap
nilai-nilai llahiyah, sehingga peserta didik
memiliki landasan yang kokoh dalam
beragama. Kedua, Nilai Akhlak
(Pembentukan Karakter Islami), berfokus
pada pembentukan karakter Islami yang
baik. Pendidikan Islam diharapkan dapat
membentuk sikap dan perilaku yang
mencerminkan akhlak mulia, sehingga
lulusan  lembaga pendidikan  dapat
berpartisipasi dalam pembangunan
masyarakat dengan karakter yang baik.
Ketiga, Nilai Ibadah (Implementasi Ajaran
Islam dalam Kehidupan Sehari-hari)
berkaitan dengan implementasi ajaran Islam
dalam kehidupan seharihari.(Fauzi et al.
2025)

Tantangan utama dalam penerapan
nilai keislaman siswa yakni adalah
keterbatasan waktu pembelajaran,
perbedaan tingkat pemahaman siswa, serta
kurangnya sumber daya dan media
pembelajaran yang interaktif. strategi
Untuk mengatasi tantangan tama ini adalah
dengan  guru  menerapkan  strategi
diferensiasi dengan  mengelompokkan
siswa berdasarkan kemampuan dan
menggunakan ~ metode  pembelajaran
interaktif seperti diskusi kelompok dan
pembelajaran berbasis proyek. Teknologi
juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan  kualitas  pembelajaran,
dengan penggunaan proyektor, komputer,
dan platform pembelajaran online yang
memungkinkan penyajian materi yang lebih
menarik dan mendukung pembelajaran
mandiri. Pihak madrasah mendukung
pengembangan profesional guru melalui
pelatihan, workshop, seminar, dan forum
diskusi internal untuk meningkatkan
keterampilan mengajar dan penggunaan
teknologi.(Ganda and Naimi 2024)
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Nilai-nilai keislaman adalah upaya
menanamkan pengetahuan agama Yyang
meliputi keimanan, ibadah, dan akhlak
berdasarkan wahyu Allah SWT, dengan
tujuan agar anak mampu mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari secara sadar
dan benar. Integrasi nilai Islam dalam
pendidikan tidak hanya menitikberatkan
pada aspek kognitif, tetapi juga afeksi,
psikomotorik,  dan  spiritual  untuk
membentuk karakter dan moral peserta
didik sesuai ajaran Islam. Tiga aspek utama
yang ditekankan adalah penguatan akidah,
pembentukan  akhlak  mulia, dan
implementasi ibadah dalam kehidupan
sehari-hari. Tantangan dalam penerapan
nilai  keislaman meliputi keterbatasan
waktu, perbedaan pemahaman siswa, serta
kurangnya sumber daya dan media
pembelajaran interaktif. Untuk mengatasi
hal ini, guru dianjurkan menggunakan
strategi diferensiasi, metode pembelajaran
interaktif seperti diskusi dan proyek, serta
memanfaatkan teknologi pembelajaran.
Selain  itu, madrasah  mendukung
pengembangan profesional guru melalui
pelatihan dan seminar guna meningkatkan
kualitas pengajaran dan penggunaan
teknologi.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
yaitu penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan  penemuan-penemuan
yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran).
Pendekatan kualitatif dalam hal ini
sesungguhnya adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif berupa katakata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang dapat
diamati.(Sujarweni  2014)  Subjek
dalam penelitian ini adalah guru PAI
serta siswa SMAIT Daarussalaam
sangatta. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi(Arif  Rozigin  2024).
Observasi yang dilakukan oleh peneliti
yaitu dengan mengamati gambaran
yang objektif tentang sejauh mana
pendekatan pembelajaran  berbasis
proyek mampu menumbuhkan karakter
islami dalam konteks pembelajaran di
SMAIT Daarussalaam. Tujuan
wawancara Yyang dilakukan oleh
peneliti yaitu untuk mengetahui secara
obyektif dan memahami sejauh mana
keberhasilan pendekatan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
berorientasi pada proyek dalam
memperdalam  penguasaan  siswa
terhadap nilai-nilai Islam di tingkat
SMA, digunakanlah strategi yang
mendorong keterlibatan aktif peserta
didik.  Strategi  ini  mencakup
keterlibatan mereka dalam tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga
penilaian proyek-proyek yang
berkaitan erat dengan prinsip-prinsip
ajaran Islam.kemudian dokumentasi
yang dilakukan oleh peneliti berupa
serangkaian kegiatan dalam observasi
langsung saat mencari informasi
mendetail tentang efektivitas
pembelajaran PAI berbasis proyek
guna tercapainya hasil yang valid dari
penelitian jurnal ini. Teknik analisis
data dalam penelitian ini adalah dengan
pengumpulan data redukasi data, dan
penyajian data (Listiana 2025).
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Hasil dan Pembahasan

Dalam upaya menciptakan
pembelajaran yang efektif dan relevan
dengan perkembangan zaman, sekolah
perlu menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai, mengingat metode ceramah
konvensional tidak lagi sepenuhnya efektif.
Sebagai  pendidik, guru diharapkan
mendorong siswa untuk berpikir Kritis
melalui pendekatan problem solving,
seperti  dalam  pembahasan  materi
munakahat, di mana siswa diajak
menganalisis isu-isu sosial yang berkaitan
dengan adat dan syariat, misalnya persoalan
uang panai. Di sisi lain, peran siswa juga
sangat penting dalam menciptakan suasana
belajar yang kondusif. Kerja sama antara
guru dan siswa tercermin dalam sikap aktif
siswa  yang menjaga ketertiban,
memperhatikan penjelasan guru, serta
berpartisipasi dalam memahami materi
secara mendalam. Sinergi ini menjadi kunci
dalam membangun proses pembelajaran
yang kolaboratif dan bermakna. Pernyataan
di atas sesuai dengan Pembelajaran efektif
adalah kombinasi yang tersusun meliputi
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan
dan prosedur diarahkan untuk mengubah
perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih
baik sesuai dengan potensi dan perbedaan
yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah
ditetapkan.(Hermawan, Elsaudi, and Alwi
2023)

Implementasi pembelajaran harus
sesuai dengan kurikulum yang didukung
oleh ketersediaan sarana dan prasarana
yang memadai. Dalam konteks Pendidikan
Agama Islam (PAI), keteladanan guru
memegang peranan sentral, karena nilai-
nilai akhlak tidak dapat diperoleh secara
utuh melalui media sosial atau internet.
Oleh karena itu, di era digital saat ini,

keteladanan guru dalam berperilaku sesuai
syariat Islam menjadi aspek yang paling
dibutuhkan dalam proses pendidikan.
Pernyataan diatas sesuai dengan faktor
faktor yang mempengaruhi Efektifitas
Pembelajaran antara lain, guru wajib
kreatif, handal dan  mengasyikkan,
memposisikan diri selaku, orang tua yang
mengasihi  siswa, sahabat yang bisa
mengadu serta mengantarkan perasan
siswa, fasilitator yang siap memberikan
kemudahan serta melayani siswa sesuai
dengan minat, bakat serta kemampuannya.
Kedudukan guru menjadi fasilitator adalah
wajib mencermati serta tidak pilih kasih
antar siswa, tabah, menghargai serta rendah
hati, senantiasa belajar, berlagak seumuran
supaya bisa diterima oleh peserta didik,
berlagak akrab serta melebur bagaikan
seseorang aktor aktris, tidak berupaya
menceramahi, berwibawa, berlagak
terbuka, serta berfikir positif.(Ashari 2024)

Peningkatan kemampuan literasi
Al-Qur’an di SMKN 2 Sangatta Utara
menunjukkan hasil yang signifikan, di mana
awalnya hanya sekitar 30% siswa yang
mampu  membaca  Al-Qur’an, kini
meningkat menjadi 75%. Peningkatan ini
dicapai melalui penerapan pembelajaran
berbasis proyek yang terintegrasi dengan
pembiasaan nilai-nilai karakter. Setiap
pekan, siswa mengikuti berbagai kegiatan
rutin seperti salat duha, tadarus Al-Qur’an,
kegiatan kebersihan, dan penguatan budaya
literasi. Dengan  demikian,  proses
pembelajaran tidak hanya berlangsung di
dalam Kkelas, tetapi juga melalui aktivitas
kontekstual yang menanamkan nilai religius
dan tanggung jawab sosial. Pernyataan di
atas sesuai dengan peningkatan motivasi
belajar dan kemampuan problem solving,
pendekatan ini juga menghubungkan teori
dengan praktik serta membangun literasi
digital. Keunggulan utamanya terletak pada
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pendekatan yang berpusat pada siswa,
fleksibilitas penerapan, dan penilaian yang
menyeluruh terhadap proses serta hasil
pembelajaran.(Sastradiharja and Febriani
2023)

Keaktifan siswa dalam berbagai
kegiatan sekolah tergolong tinggi, terutama
di kalangan pengurus OSIS dan organisasi
lainnya. Partisipasi aktif ini tidak hanya
didorong oleh motivasi internal siswa,
tetapi juga merupakan hasil dari peran guru
yang secara konsisten  memberikan
dukungan, arahan, dan  semangat.
Kolaborasi antara siswa dan guru menjadi
faktor penting dalam menciptakan iklim
sekolah yang dinamis dan produktif.
Pernyataan di atas sesuai dengan
Keunggulan utamanya terletak pada
pendekatan yang berpusat pada siswa,
fleksibilitas penerapan, dan penilaian yang
menyeluruh terhadap proses serta hasil
pembelajaran.(Sastradiharja and Febriani
2023)

Di SMKN 2 Sangatta Utara, guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) secara aktif
mengintegrasikan nilai-nilai  keislaman
dalam kegiatan pembelajaran melalui
program seperti membaca Al-Qur’an, salat
duha, dan kegiatan sosial keagamaan seperti
halal Dbihalal. Sementara itu, dalam
pembelajaran teknologi informasi, siswa
difasilitasi dengan penggunaan laptop
sebagai media interaktif, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan
relevan dengan perkembangan teknologi.
Sinergi antara penguatan nilai spiritual dan
penguasaan  teknologi  mencerminkan
pendekatan pendidikan yang holistik dan
kontekstual. Pernyataan di atas sesuai
dengan Nilai-nilai keislaman merupakan
suatu  tindakan atau cara  untuk
menanamkan pengetahuan tentang agama
yang berharga, berupa nilai keimanan,

Ibadan dan akhlak yang berlandaskan pada
wahyu Allah swt dengan tujuan agar anak
mampu mengamalkan pengetahuannya
dalam kehidupan seharihari dengan baik
dan benar secara penuh kesadaran. Melihat
banyaknyakemerosotan moral dan akhlak
pada peserta didik di Indonesia, pendidikan
selalu berupaya dalam meningkatkan
karakter peserta didik di Indonesia.(R.
Maghfiroh 2020)

Dari keseluruhan jumlah siswa,
hanya sekitar 75% yang telah mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik. Adapun
sisanya masih memerlukan pendekatan
dasar dalam pembelajaran, yang dalam
praktiknya mirip dengan metode pengajaran
pada tingkat anak usia dini. Kondisi ini
disebabkan oleh kurangnya penanaman
nilai-nilai  keislaman di  lingkungan
keluarga. Oleh karena itu, pihak sekolah
masih berada dalam tahap pembinaan
intensif guna meningkatkan integritas
keislaman siswa melalui pembelajaran yang
bertahap dan berkelanjutan. Pernyataan ini
sesuai dengan Pihak madrasah mendukung
pengembangan profesional guru melalui
pelatihan, workshop, seminar, dan forum
diskusi internal untuk meningkatkan
keterampilan mengajar dan penggunaan
teknologi.(Ganda and Naimi 2024)

Pembelajaran  berbasis  proyek
diterapkan melalui berbagai kegiatan
keagamaan seperti membaca Al-Qur’an,
salat duha, halal bihalal, dan aktivitas Islami
lainnya. Pendekatan ini bertujuan untuk
menginternalisasikan nilai-nilai keislaman
secara kontekstual, sekaligus membentuk
karakter religius siswa melalui pengalaman
langsung dan pembiasaan yang konsisten.
Pernyataan ini sesuai dengan Pendidikan
Islam diharapkan dapat membentuk sikap
dan perilaku yang mencerminkan akhlak
mulia,  sehingga lulusan  lembaga
pendidikan dapat berpartisipasi dalam
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pembangunan masyarakat dengan karakter
yang baik. Ketiga, Nilai Ibadah
(Implementasi  Ajaran  Islam  dalam
Kehidupan Sehari-hari) berkaitan dengan
implementasi ajaran Islam dalam kehidupan
seharihari.(Fauzi et al. 2025).

Kesimpulan

Pembelajaran di SMKN 2 Sangatta
Utara menunjukkan pendekatan yang
komprehensif dan kontekstual dengan
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan
kemajuan teknologi. Penerapan
pembelajaran  berbasis proyek serta
pembiasaan kegiatan keagamaan seperti
membaca Al-Qur’an, salat duha, dan
kegiatan sosial keagamaan lainnya terbukti
meningkatkan kemampuan literasi
keagamaan siswa, sekaligus membentuk
karakter religius dan tanggung jawab sosial.
Peran guru sebagai fasilitator dan teladan
menjadi faktor utama dalam keberhasilan
proses pendidikan, khususnya dalam
membina siswa yang masih memiliki
keterbatasan dalam pemahaman dasar
keislaman akibat minimnya penguatan nilai
dari lingkungan keluarga.

Selain itu, kolaborasi antara guru dan siswa
dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif menunjukkan pentingnya
pendekatan partisipatif dan berpusat pada
siswa. Integrasi antara penguatan spiritual
dan pemanfaatan teknologi, seperti
penggunaan laptop dalam pembelajaran IT,
memperlihatkan model pendidikan holistik
yang sesuai dengan perkembangan zaman.
Keseluruhan praktik pembelajaran ini
sejalan dengan prinsip kurikulum yang
menekankan relevansi, fleksibilitas, dan
penguatan karakter, serta didukung oleh
literatur dan temuan dari berbagai kajian
akademik terkait efektivitas pembelajaran,

peran guru, dan pendidikan karakter dalam
konteks Pendidikan Agama Islam.
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